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Alamat PP

Setelah mendengar / membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan oleh
dr. Syafii Siun, baik mengenai tujuan, manfaat apa yang akan diperoleh pada
penelitian ini, serta resiko yang mungkin terjadi, maka dengan ini saya menyatakan
setuju untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan.

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, sehingga
saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa kehilangan
hak saya untuk mendapat pelayanan kesehatan. Juga saya berhak bertanya atau
meminta penjelasan bila masih ada hal yang belum jelas atau masih ada hal yang
ingin saya ketahui tentang penelitian ini.

Apabila terjadi perselisihan akan diselesaikan secara musyawarah untuk mencapai
mufakat.
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Peneliti Utama : dr. Syafii siun, HP : 0411-5731757 / 081555555579
Dokter Penanggung jawab medis : Prof.DR. Dr. Halim Mubin, SpPD-KTI
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Lampiran 3. Data Dasar Penelitian

No Umur Jenis Kelamin
Onset Demam Tes Streptavidin Tes PCR

1 40 Perempuan 5 Neg Neg
2 20 Perempuan 3 Neg Neg
3 40 Perempuan 3 Neg Neg
4 33 Laki-laki 3 Neg Neg
5 19 Laki-laki 3 Neg Neg
6 27 Laki-laki 2 Neg Neg
7 18 Laki-laki 2 Neg Neg
8 46 Laki-laki 4 Neg Neg
9 31 Perempuan 2 Neg Neg
10 20 Perempuan 5 Neg Neg
11 29 Laki-laki 5 Pos Neg
12 27 Perempuan 5 Pos neg
13 15 Perempuan 2 Neg neg
14 34 Laki-laki 2 Pos Neg
15 29 Perempuan 3 Pos Neg
16 25 Perempuan 5 Pos neg
17 47 Perempuan 4 Pos pos
18 20 Perempuan 5 Neg neg
19 40 Perempuan 5 Pos Neg
20 23 Laki-laki 2 Pos Neg
21 16 Laki-laki 2 Neg neg
22 21 Laki-laki 5 Pos pos
23 28 Perempuan 4 Pos pos
24 32 Perempuan 2 Neg neg
25 40 Laki-laki 2 Neg neg
26 20 Laki-laki 3 Pos pos
27 40 Perempuan 3 Pos pos
28 16 Laki-laki 2 Pos neg
29 35 Perempuan 3 Pos pos
30 44 Laki-laki 5 Neg pos
31 25 Laki-laki 2 Pos pos
32 28 Laki-laki 5 Neg neg
33 22 Perempuan 4 Pos pos
34 18 Perempuan 5 Pos neg
35 16 Laki-laki 2 Pos pos




36 43 Laki-laki Neg neg
37 19 Laki-laki Neg neg
38 22 Laki-laki Pos pos
39 16 Perempuan Pos pos
40 30 Laki-laki Pos pos
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